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Abstrak

Kemampuan numerasi adalah keterampilan yang dibutuhkan siswa, karena keterampilan numerasi
membuat siswa mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang ada di kehidupannya. Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan
penalaran matematika. Tujuan dalam penelitian ini ialah mengetahui pengaruh penerapan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada kemampuan numerasi siswa kelas V di SD
Negeri 1 Karangduren. Pendekatan di dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif menggunakan
jenis penelitian pre-test dan post-test. Perlakuan yang diberikan kepada siswa berupa pembelajaran
numerasi dengan menerapkan langkah-langkah PMRI. Partisipan pada penelitian ini adalah 20 siswa
kelas V. Pengumpulan data menggunakan tes numerasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
deskriptif dan uji-t. Hasil dari uji t diperoleh nilai signifikasi (Asymp. Sig. (2-tailed)) lebih besar dari 0,05
yaitu 0,20, maka H, diterima dan H; ditolak. Jadi, diketahui bahwa terdapat pengaruh pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V di SD
Negeri 1 Karangduren. Dalam penelitian ini juga ditemukan cara untuk meningkatkan kemampuan
numerasi siswa yaitu dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di
dalam pembelajaran.

Kata kunci: Pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI), kemampuan numerasi.

Abstract

Numerical ability is a skill that students need, because numeracy skills make students able to solve
mathematical problems in everyday life. The Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI)
approach is used to boost mathematical understanding and reasoning. The purpose in this study is to find
out the effect of the Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach on the numeracy skills
of fifth grade students at SD Negeri 1 Karangduren. The approach in this study is a quantitative
approach with pre-test and post-test. The treatment given to students is learning numeracy by applying
PMRI. The participants in this study were 20 students who were at the grade V. The data collection using
a numerical test. Data analysis was carried out descriptive statistical analysis and t-test. The results of
the t-test obtained a significance value (Asymp. Sig. (2-tailed)) greater than 0.05, namely 0.20, then Hy is
accepted and Hj is rejected. These results indicate that there is a significant effect in the implementation
of Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) on the numeracy skills of fifth grade students at
SD Negeri 1 Karangduren. This study also found a way to improve students numeracy skills by using
Indonesian Realistic Mathematics Education approach in learning.

Keywords: Indonesian realistic mathematics education, numeracy ability.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi kunci masa
depan bangsa Indonesia. Salah satu
tujuan pendidikan yaitu agar mening-
katnya sumber daya manusia melalui
pembelajaran di sekolah. Matematika
adalah pembelajaran wajib yang diajar-
kan kepada siswa di sekolah. Belajar
matematika tidak terbatas pada upaya
meningkatkan keterampilan berhitung
saja, tetapi bagaimana menggunakan
keterampilan tersebut di kehidupan
sehari-hari  (Maulidina & Hartatik,
2019). Pembelajaran matematika pada
abad 21 berfokus untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kemam-
puan mengaitkan pengetahuan pada
dunia nyata, penguasaan teknologi,
melakukan komunikasi, serta melaku-
kan kolaborasi. Keterampilan yang
diharapkan pada abad 21 bisa tercapai
asalkan siswa memiliki kemampuan
numerasi (Janah et al., 2019).

Kemampuan numerasi adalah
keterampilan yang penting untuk
dimiliki siswa, karena keterampilan ini
membuat siswa mampu untuk menye-
lesaikan permasalahan matematika yang
ada di kehidupannya contohnya adalah
ketika melakukan jual beli, mengukur
jarak, dan menghitung waktu yang
dibutuhkan untuk sampai ke tempat
tertentu. Meskipun memiliki peran yang
penting dalam kehidupan, kenyataannya
kemampuan numerasi Khususnya pada
siswa tingkat sekolah dasar di Indonesia
masih terbilang rendah. Berdasarkan
rapor pendidikan  tahun 2021
menunjukkan bahwa dari 161.568
satuan pendidikan jenjang sekolah dasar
di Indonesia, capaian hasil belajar
numerasi yang diperoleh masih berada
di bahawa kompetensi minimum dengan
keterangan kurang dari 50 % siswa yang
sudah mencapai batas kompetensi
minimum (Kemendikbudristek, 2022).
Berdasarkan  hasil tersebut dapat
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diketahui bahwa kemampuan numerasi
siswa sekolah dasar di Indonesia masih

rendah. Rendahnya kemampuan
numerasi tersebut membuat kemampuan
numerasi dalam pembelajaran

matematika menjadi hal penting yang
harus  ditingkatkan di  Indonesia,
khususnya  bagi  generasi  muda
(Purbaningrum et al., 2022).
Peningkatan kemampuan
numerasi dapat dilakukan dengan
mengetahui  hal-hal  yang  dapat
memengaruhi  kemampuan numerasi
dan dapat mengatasi kesulitan saat
belajar numerasi. Dari hasil pengamatan
dasar, sebagian besar siswa merasa sulit
dalam melakukan penalaran pada
maksud suatu persoalan matematika
yang diberikan oleh guru dan
menafsirkan  hasil  penyelesaiannya.
Dengan demikian, pendidik perlu
memilih teknik pembelajaran yang tepat
untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Alvionita (2022) dalam penelitiannya
mengetahui bahwa penerapan inquiry
based learning yang dilakukan saat
daring dapat memengaruhi kemampuan
numerasi siswa. Winarni (2021) juga
melakukan penelitian tentang numerasi
dan mengetahui pemanfaatan video
pembelajaran matematika dapat
memengaruhi  kemampuan numerasi

siswa. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya,  penelitian  kali ini
bertujuan mengungkapkan pengaruh
penggunaan pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia atau
yang biasa disebut PMRI pada
kemampuan numerasi.

PMRI merupakan pendekatan
yang dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
siswa pada setiap persoalan matematika.
Kemampuan untuk dapat memahami
konsep dari suatu persoalan matematika
meningkatkan pemahaman, penalaran,
dan penafsiran siswa pada persoalan
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matematika. Andriani (2014)
menjelaskan pembelajaran matematika
realistik diawali dengan persoalan
kontekstual lalu dirubah ke dalam
bahasa matematika, lalu diselesaikan
secara matematika. Dalam PMRI, guru
menghubungkan konsep materi
matematika serta pengalaman siswa di
kehidupan kesehariannya untuk
diterapkan lagi saat belajar konsep
materi matematika yang baru.

Pembelajaran matematika realistik
dikembangkan untuk mata pelajaran
matematika dan menjadi upaya dalam
memperbaiki pendidikan matematika di
Indonesia sebagian besar persoalannya
mengharapkan adanya peningkatan
penalaran dan pemahaman matematika
siswa. Pendekatan tersebut menuntut
siswa untuk dapat berpikir kritis, fokus,
dan sistematis yang membuat siswa
mampu mengingat suatu materi dalam
rentang waktu yang panjang serta
membuat pencapaian belajar menjadi
lebih maksimal (Hadi, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk
menyampaikan data dan melihat
pengaruh  pendekatan  Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
terhadap kemampuan numerasi
khususnya pada siswa kelas V di SD
Negeri 1 Karangduren,

METODE PENELITIAN

Penelitian  kuantitatif  dipilih
menjadi metode dalam artikel ini.
Model pemeriksaan menggunakan pre-
test dan post-test. Secara umum terdapat
beberapa tahapan penelitian, pada tahap
pertama siswa mencoba mengerjakan
pre-test agar dapat diperolenh gambaran
tentang kemampuan numerasi awal.
Tahap kedua siswa mengikuti pembe-
lajaran  menggunakan  pendekatan
PMRI. Tahap ketiga siswa kembali
diberikan tes untuk melihat pengaruh
pendekatan tersebut terdapat perkem-
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bangan kemampuan numerasi siswa.
Selanjutnya pada tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan.

Teknik yang digunakan di saat
mengambil sampel ialah purposive
sampling. Purposive sampling yaitu
suatu teknik  menetapkan  sampel
memakai pertimbangan pada hal-hal
tertentu. Pertimbangan yang digunakan
saat memilih sampel adalah lokasi SD
Negeri yang berada di Kecamatan
Kebonarum dan memiliki jumlah siswa
yang lebih banyak apabila dibandingan
dengan sekolah di sekitarnya. Penelitian
ini melibatkan siswa kelas V pada SD
Negeri 1 Karangduren sebesar 20 siswa,
dengan keterangan 10 laki-laki dan 10
perempuan dan rata-rata usia 11 tahun.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
10-18 September 2022 di SD Negeri 1
Karangduren yang terletak di wilayah
Karangduren, Kebonarum, Klaten.

Pada langkah pertama memahami
konteks, guru menampilkan masalah
realistik kemudian siswa mencoba
untuk memikirkan penyelesaian dari
masalah tersebut. Langkah kedua adalah
memilih  model yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dimana siswa
mencoba untuk menjelaskan permasa-
lahan yang ada dengan pemahaman
mereka sendiri. Langkah ketiga adalah
menyelesaikan permasalahan realistik,
siswa secara mandiri atau dengan
bantuan dari kelompoknya mencoba
untuk mencari penyelesaian yang tepat
dengan pemahaman yang diperoleh
sebelumnya dan guru hanya membim-
bing saja. Langkah keempat adalah
membandingkan penyelesaian masalah,
dimana siswa secara  bergantian
menyampaikan hasil pemikirannya dan
saling memberikan tanggapan terhadap
hasil pemikiran termannya. Pada
langkah kelima adalah menegosiasikan
penyelesaian masalah yang dilakukan
dengan penarikan kesimpulan bersama.



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 12, No. 1, 2023, 512-522

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6231

Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik berupa tes. Pre-
test dan post-test menjadi pilihan tes
untuk disajikan pada awal dan akhir
setelah  diberi  perlakuan  untuk
menghitung  kemampuan  numerasi
siswa. Pilihan ganda dengan jumlah 10
soal menjadi pilihan untuk mengukur
kemampuan numerasi siswa khususnya
dalam materi matematika kelas V.
Sebelum digunakan, instrumen soal

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen
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juga diuji kevalidannya dengan bantuan
SPSS versi 24. Indikator soal yang
dibuat menggunakan learning
progression (kemajuan pembelajaran)
yang diciptakan Pusat Asesmen dan
Pembelajaran Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, dan mengadaptasi
indikator kemampuan numerasi dari
Baharuddin et al. (2021). Adapun Kisi-
kisi yang dikembangkan dapat dicermati
pada Tabel 1.

No Kompetensi

Indikator Butir
Soal

1 Representasi

2 Sifat dan Urutan
3 Pengukuran

4 Relasi dan Fungsi

5 Datadan
Representasi

Mengoperasikan bilangan cacah
Mengoperasikan bilangan pecahan
Membandingkan dua pecahan

Membandingkan pecahan dengan bilangan cacah
Menghitung keliling bangun datar

Menghitung luas bangun datar

Mengenali pola bilangan

Melanjutkan pola bilangan

Membaca tabel

Membaca grafik

Boovouh~wne

Instrumen yang digunakan juga
telah melalui analisis validitas dan
reliabilitas. Data dalam penelitian ini
dianalisis secara deskriptif dengan
tujuan mengukur pengaruh penerapan
pendekatan PMRI terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V SD Negeri 1
Karangduren. Teknik statistik sebagai
uji prasayarat adalah uji normalitas.
Sedangkan hipotesis diuji  dengan
memakai uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 1 Karangduren dengan menggu-
nakan 20 siswa yang ada pada kelas V
di SD Negeri 1 Karangduren.
Pelaksanaannya dilakukan selama 6
pertemuan. Sebelum memulai peneli-
tian, terlebih dahulu dilakukan pengu-
jian validitas dan reliabilitas instrumen

yang akan digunakan. Setelah itu, di
awal penelitian diberikan pre-test untuk
mengetahui kemampuan numerasi awal,
sedangkan di akhir diberikan post-test
untuk mengetahui kemampuan
numerasi setelah diberi perlakuan.

A. Pengolahan Data
1. Analisis Deskriptif

Data yang dianalisis mengguna-
kan SPSS sehingga data yang sudah
ditabulasikan di Excel bisa langsung
dipindahkan ke rumus statistik uji-t.
Dalam membuat sebuah daftar tabel
distribusi dari frekuensi yang memiliki
panjang kelas yang sama, maka awalnya
dilakukan pengolahan seperti dalam
Tabel 2.
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Tabel 2 Tabel analisis deskriptif
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 20 58 80 68,30 7,263
Post-test 20 80 100 89,40 7,052

Valid N (listwise) 20

Pada penelitan ini dilakukan
pengukuran  terhadap  kemampuan
numerasi khususnya bagi siswa tingkat
kelas V di SD Negeri 1 Karangduren
sebelum serta sesudah pembelajaran
dengan menggunakan PMRI. Data
dianalisis secara deskriptif. Dari analisis
pada tabel 2 memiliki tujuan untuk
menguji pengaruh PMRI yang sudah
digunakan pada saat pembelajaran.
Rata-rata yang diperoleh selama pre-test
adalah 68,30, selanjutnya post-test
sebesar 89,40. Hal tersebut menunjuk-
kan adanya peningkatan. Jadi, dapat
diketahui adanya perbedaan kemam-
puan numerasi sebelum dan sesudah
pembelajaran yang penerapan PMRI.

2. Uji Validitas dan Realibilitas

Untuk menguji alat ukur, pertama-
tama dilakukan pengujian validitas.
Pengujian validitas berguna sebagai
upaya untuk kevalidan data dengan
melihat Pearson Product Moment
melalui SPSS versi 24. Alat ukur (butir
soal) disebut valid apabila nilai person
correlation melebihi  nilai r tabel.
Pengujian validitas bisa dicermati pada
Tabel 3.

Berdasarkan isi dari tabel 3
diketahui untuk nilai r tabel adalah
0,444 pada taraf signifikasi 0,05 atau
5%, sedangkan nilai person correlation
dari semua butir soal lebih besar
daripada regpe. Artinya 10 butir soal
pada penelitian ini dikatakan valid dan
siap digunakan dalam mengukur apa
yang memang hendak diukur serta
mampu menyajikan data hasil penelitian
secara tepat.
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Tabel 3. Hasil uji validitas

Butir Person

Soal el Correlation crerangan
1 0,444 0,744 Valid
2 0,444 0,549 Valid
3 0,444 0.493 Valid
4 0,444 0,619 Valid
5 0,444 0,859 Valid
6 0,444 0,744 Valid
7 0,444 0,691 Valid
8 0,444 0,802 Valid
9 0,444 0,830 Valid
10 0,444 0,728 Valid

Selanjutnya reliabilitas instrumen
dianalisis dengan uji  reliabilitas.
berbantuan SPSS versi 24 yangberguna
untuk dapat mengetahui konsistensi
pada instrumen dalam penelitian.
Instrumen dalam penelitian disebut
reliabel dengan kondisi skor
Cronbach's Alpha > 0,60. Pengujian
tersebut memperoleh hasil yang bisa
dicermati di Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha N of
(Pre-Test) (Post-Test) Items

,886 ,882 10

Berdasarkan isi Tabel 4, dapat
dilihat nilai Cronbach's Alpha untuk
butir soal pre-test maupun post-test
telah melebihi 0,60. Jadi, dapat dikata-
kan seluruh soal reliabel atau konsisten.

3. Uji Normalitas

Semua data telah dinyatakan
valid dan reliabel, maka dilakukan
pengujian normalitas. Normal atau
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tidaknya distribusi suatu data dapat
diketahui dari pengujian ini.
Kolmogorov-Smirnow dipilih  untuk
mengetahui  distribusi data, dengan
ketentuan apabila hasil signifikasi lebih
besar daripada 0,05 maka residual
berdistribusi normal, namun bila hasil
signifikasi lebih kecil daripada 0,05
berarti residual berdistribusi  tidak
normal. Pengujian ini berlandaskan
hipotesis, yaitu Hy (Distribusi pada data
normal) dan H; (Distribusi pada data
tidak normal). Adapun hasil dari uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 20
Normal Mean ,0000000
Parameters Std.

Deviation 1,92304882
Most Absolute ,096
Extreme Positive ,089
Differences  Negative -,096
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. ( 2- tailed) ,200

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat
nilai signifikasi (Asymp. Sig. (2-tailed))
melebihi 0,05 vyaitu 0,20, maka Hg
diterima  sedangkan H; ditolak.
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Bersumber pada hasil tersebut bisa
dikatakan distribusi data di dalam
penelitian ini telah berjalan dengan
normal. Uji-t atau t-test merupakan
suatu upaya dalam mencari tahu ada
atau tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada kedua variabel.
Pengujian dilakukan untuk mencari tahu
apakah  PMRI memiliki pengaruh
terhadap kemampuan numerasi siswa
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji-t
dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 24. Sebagai dasar pengambilan
keputusan dapat dilihat melalui nilai
signifikasinya yaitu apabila nilai
signifikasi < 0,05 dan nilai thiwng > nilai
tver Maka memiliki pengaruh, dan
apabila nilai signifikasi > 0,05 dan nilai
thiung < Nilai tape Maka tidak memiliki
pengaruh.

Model statistik hipotesis yang
digunakan  pada  penelitian  ini
ditentukan sebagai berikut.

Ho: Ada pengaruh pendekatan PMRI
terhadap kemampuan numerasi
siswa kelas V di SD Negeri 1
Karangduren

Hi: Tidak ada pengaruh PMRI terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas
V di SD Negeri 1 Karangduren)

Adapun hasil dari uji-t yang dilakukan

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji-t (uji independent sample t-test)

Paired Difference

95% Conffidence Interval

of the Difference

Std. Error Sig ( 2-
mean Std. Dev Mean Lower Upper t df tailed)

. Pretest-
Pair 1 posttest -20,90000 8,51562 1,90415 -24,88542 -16,91457 -10,976 19 0,000

Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai
Sig. (2-tailed) atau nilai signifikasinya
adalah 0,00 < 0, sehingga Ho diterima
dan H;. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan PMRI berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V di SD Negeri 1
Karangduren. Perolehan hasil dari pre-
test serta post-test menjadi acuan dalam
membuat deskripsi. Kegiatan awal yang
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dilakukan sebelum mulai meneliti
adalah terlebih dahulu melakukan uji
validitas dan reliabititas terhadap
instrumen penelitian yang diperlukan
saat pembelajaran. Dalam pelaksanan
uji tersebut, seluruh butir soal yang diuji
dinyatakan valid dan reliabel.

Data yang diperolen  dari
penelitian menunjukkan adanya
pengarun PMRI terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V di SD Negeri 1
Karangduren. Selanjutnya uji t (uji
independent sample t-test) menjadi
langkah selanjutnya dalam menguji
hipotesis. Setelah dilakukan uji pada
hipotesis maka diperoleh bahwa adanya
pengaruh antara kedua variabel dengan
keputusan perbandingan nilai
signifikasinya dan nilai thwng. Data
yang sudah diolah dapat dicermati pada
Gambar 1.

68,3
50
0
Pre-test Post-test

Gambar 1. Grafik kemampuan numerasi
siswa

Pada Gambar 1, terlihat bahwa
terjadi peningkatan kemampuan nume-
rasi sesudah menggunakan PMRI dalam
pembelajaran. Hasil analisis dekriptif
nilai terendah pada pre-test adalah 58,
sedangkan nilai tertingginya 80. Pada
post-test, nilai terendahnya 80 dan nilai
tertingginya 100. Untuk rata-rata pada
pre-test dan post-test berurutan ialah
68,3 dan 89,4, Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan. Nilai
standar deviation untuk pre-test adalah
7,263 sedangkan untuk post-test adalah
7,052. Jadi, dapat disimpulkan
kemampuan numerasi sebelum dan
sesudah penerapan PMRI berbeda.
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Hasil uji validitas menunjukkan
semua butir soal memiliki nilai person
correlation lebih dari nilai r tabel (nilai
r tabel = 0,44) dengan taraf signifikasi
0,05 atau 5% menunjukkan bahwa
semua butir soal tersebut dinyatakan sah
atau valid. Pada hasil uji reliabilitas,
nilai Cronbach's Alpha untuk butir soal
pre-test maupun pada post-test lebih
besar 0,60 vyaitu 0,886 dan 0,882
sehingga seluruh butir soal pada pre-test
dan post-test bersifat reliabel atau
konsisten.

Semua data yang telah dinyatakan
valid serta reliabel, dilanjutkan dengan
uji normalitas. Pengujian ini berfungsi
melihat distribusi data berjalan normal
atau tidak. Pelaksanaan uji normalitas
menggunakan uji  Kolmogorov -
Smirnov. Hasil uji normalitas menun-
jukkan bahwa nilai signifikasi (Asymp.
Sig. (2-tailed)) lebih besar dari 0,05
yaitu 0,20 sehingga data tersebut
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji-t merupakan langkah yang
dapat diambil dalam upaya mencari
perbedaan yang signifikan pada kedua
variabel. Pengujian dilakukan untuk
menguji apakah pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
memiliki terhadap kemampuan
numerasi siswa atau tidak. Hasil uji-t
atau uji independent sample t-test
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed)
atau nilai signifikasinya adalah 0,00 dan
nilai thiwng adalah 6,520. Sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan
perbandingan nilai signifikasinya dan
nilai thiwng, Maka dapat disimpulkan
bahwa 0,00 < 0,05 dan nilai thitung (t)
kedua variabel adalah 6,520 maka Hy
diterima dan H; ditolak yang artinya
terdapat pengaruh pendekatan
Pendidikan =~ Matematika  Realistik
Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V di SD Negeri 1
Karangduren.
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan PMRI
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan numerasi siswa
kelas V. Kemampuan numerasi menurut
Pusat Asesmen dan Pembelajaran
Kemdikbud 2021 dijelaskan sebagai
kemampuan untuk berpikir dengan
menggunakan konsep, prosedur, fakta,
serta alat matematika dalam memecah-
kan  permasalahan di  kehidupan
(Kemdikbud, 2021). Dengan kata lain,
yang dimaksud dengan kemampuan
numerasi ialah kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep bilangan serta
keterampilan untuk melakukan operasi
hitung di dalam hidup keseharian.

Pendekatan PMRI dalam
pembelajaran yang dilakukan terbukti
mampu meningkatkan keaktifan
berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Dahlan (2019) yang
menunjukkan bahwa penerapan PMRI
dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam menyampaikan ide atau gagasan.
Peningkatan keaktifan beripikir tersebut
berdampak terhadap peningkatan kete-
rampilan numerasi sehingga hasil tes
numerasi siswa mengalami peningkatan.

Pembelajaran dengan mengguna-
kan pendekatan PMRI memanfaatkan
dunia nyata yang ada di sekitar siswa
untuk membantu siswa memahami atau
mengkonstruksi ~ pemahaman  baru
(Dhamayanti &  Wijaya, 2018).
Pendekatan ini juga memungkinkan
siswa untuk dapat membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman.
Selain  itu, siswa juga  bisa
mengeksplorasi dunia yang ada di
sekitarnya untuk dapat membantu
mereka memahami materi pembelajaran
yang bersifat abstrak. Sejalan dengan
hal tersebut, Boru & Hakim (2022)
menyebutkan bahwa pendekatan PMRI
dapat memvisualisasikan hal-hal abstrak
dan disajikan secara konkret atau
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memungkinkan bagi siswa untuk
membayangkannya,  sehingga  bisa
memudahkan siswa memahami materi.

Pembelajaran dalam penelitian ini
dimulai dengan mengelompokkan siswa
ke dalam kelompok dan memberikan
permasalahan untuk dibahas di dalam
kelompok. Guru juga membagikan
benda konkret seperti manik-manik,
permen, korek api kayu, dan rubik ke
dalam kelompok untuk membantu siswa
memahami materi tentang bilangan, luas
dan keliling, serta penyajian data.
Bersama dengan kelompoknya, siswa
mencoba  memilih  cara  untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
disajikan guru. Kusumaningrum (2016)
dalam  penelitiannya  menyebutkan
bahwa Kketika siswa berkelompok
bersama dengan temannya, guru
berperan untuk memotivasi siswa untuk
bisa memahami konteks permasalahan
dan dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut.

Aktivitas di dalam kelompok
membuat siswa  berdiskusi  untuk
memilih langkah pemecahan masalah
yang tepat. Diskusi dengan kelompok
memacu siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman.
Dengan demikian, penguasaan
keterampilan numerasi dapat menjadi
lebih baik. Aktivitas tersebut senada
dengan penelitian Maisyarah et al.
(2020) yang menunjukkan bahwa
penerapan PMRI membantu siswa
untuk  mengkonstruksi  pengetahuan
mereka sehingga siswa  mampu
memecahkan semua persoalan yang
terdapat pada lembar aktivitas siswa.

Pada  penerapan  pendekatan
PMRI, setelah melakukan diskusi
dengan kelompok, siswa memiliki
kesempatan untuk mengkomunikasikan
pemecahan masalah yang telah dipilih.
Hal tersebut bertujuan agar siswa dari
kelompok lain mengetahui pemecahan
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masalah yang dipilih setiap kelompok.
Mengkomunikasikan ide atau gagasan
di dalam pendekatan PMRI akan
menjadi lebih efektif seandainya siswa
menanggapi, berperan dalam tanya
jawab  tentang  persoalan,  serta

menuangkan ide yang diperoleh
(Yundaryati & Suyoto, 2020).
Ketika salah satu kelompok

mengemukakan pendapatnya, kelompok
yang lain bertugas untuk memberikan
komentar dan masukan, sehingga ada
diskusi di dalam kelas. Diskusi ini
mendukung peningkatan kemampuan
numerasi siswa. Hal ini senada dengan
penelitian ~ Amronah  (2022) yang
membuktikan bahwa penerapan PMRI
meningkatkan aktivitas diskusi di dalam
kelas yang mengakibatkan
meningkatnya prestasi belajar
matematika. Setelah diskusi di dalam
kelas berakhir, siswa dengan bantuan
guru melakukan penguatan terhadap
materi yang dipelajari.

Penerapan PMRI memiliki
kelebihan, yaitu dapat memunculkan
kemampuan numerasi yang baik apabila
dilakukan secara terus-menerus,
membantu siswa mengingat konsep
suatu materi, membuat siswa merasa
dihargai dan berani mengemukakan
pendapat, memupuk kerjasama, dan
berpikir  kritis. Namun pendekatan
PMRI juga memiliki kelemahan yaitu
siswa dengan  kelebihan  dalam
kemampuan kognitif terlalu mendomi-
nasi di dalam kelompok dan cenderung
menyelesaikan semua tugas sendirian,
sedangkan siswa yang kurang dalam
kemampuan kognitif cenderung pasif
dan tidak terlibat dalam menyelesaikan
tugas. Sebagai upaya mengatasi hal
tersebut, guru bisa memberikan giliran
kepada semua siswa di dalam kelompok
agar menyampaikan  pendapatnya.
Disamping itu, siswa  dengan
keunggulan kognitif yang baik diberi
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tugas untuk melakukan tutor sebaya
kepada teman yang kurang dalam
kemampuan kognitif.

Dampak dari penerapan
pendekatan PMRI dalam kegiatan
pembelajaran  adalah  kemampuan
numerasi siswa mengalami peningkatan,
siswa mampu berpikir kritis dalam
menyelesaikan  permasalahan, siswa
juga mampu bekerjasama dengan teman
dan berani untuk mengemukakan
pendapatnya.  Melalui  pengalaman
langsung dalam menyelesaikan
masalah,  siswa  mudah  dalam
memahami materi dan dapat mengingat
konsep materi tersebut dengan baik
sehingga memudahkan siswa dalam
belajar pada tingkat yang lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bersumber pada hasil penelitian
serta pengolahan data, bisa disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan
Pendidikan ~ Matematika  Realistik
Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan
numerasi siswa kelas V di SD Negeri 1
Karangduren. Pembelajaran  dengan
pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik  Indonesia (PMRI) juga
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis, kerjasama, kepercayaan diri dan
memudahkan siswa dalam memahami
dan mengingat konsep dari materi
pembelajaran.

Berkaitan dengan penelitian ini,
terdapat beberapa saran antara lain
Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik  Indonesia (PMRI) bisa
digunakan dalam pembelajaran guna
melatih dan menaikkan kemampuan
numerasi  siswa. Bagi  penelitian
selanjutnya, penelitian yang dilakukan
saat ini dapat dimodifikasi atau
dikembangkan  dengan  penelitian-
penelitian  serupa sehingga dapat
meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Pembelajaran juga dapat dikemas
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dengan aktivitas yang lebih meng-
gembirakan, sehingga meningkatkan
semangat dan siswa dapat terlibat aktif
dalam  pembelajaran.  Selain itu,
pembagian kelompok juga harus
dilakukan dengan merata antara siswa
dengan kemampuan kognitif baik dan
kurang baik.
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